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Pembelajaran mengapresiasi dongeng merupakan bagian integral dari pembelajaran bahasa komponen pemahaman. Semua pendidik berharap anak didiknya menguasai kemampuan mengapresiasi dongeng. Salah satunya adalah siswa dapat mengapresiasi dongeng untuk memahami nilai kemanusiaan dari dongeng tersebut. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, diketahui bahwa kemampuan siswa dalam mengapresiasi dongeng masih rendah. Rendahnya kemampuan mengapresiasi dongeng disebabkan oleh faktor teknik yang digunakan guru masih kurang sesuai. Guru masih menerapkan pola pembelajaran konvensional, sehingga tidak ada variasi dalam pembelajaran. Untuk mengatasi rendahnya kemampuan mengapresiasi dongeng tersebut, peneliti memberikan solusi dengan menggunakan media vcd dongeng. 


Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini yaitu (1) Sebarapa besar peningkatan kemampuan siswa kelas VIIE SMP Negeri 33 Semarang dalam mengapresiasi dongeng dengan pembelajaran melalui media vcd dongeng, (2) Adakah perubahan perilaku belajar siswa kelas VIIE SMP Negeri 33 Semarang dalam mengikuti pembelajaran mengapresiasi dongeng dengan menggunakan media vcd dongeng. Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan peningkatan kemampuan siswa kelas VIIE SMP Negeri 33 Semarang setelah dilaksanakan pembelajaran mengapresiasi dongeng melalui media vcd dongeng; (2) Mendeskripsikan perubahan perilaku siswa kelas VIIE SMP Negeri 33 Semarang setelah dilaksanakan pembelajaran mengapresiasi dongeng.


Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pengambilan data dilakukan dengan tes dan nontes. Teknik analisis data yang digunakan secara kuantitatif untuk data tes dan secara kualitatif untuk data nontes. Alat pengambilan berupa observasi,  wawancara, jurnal, dan dokumentasi berupa foto.


Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa kemampuan mengapresiasi dongeng dengan menggunakan media vcd dongeng mengalami peningkatan. Hasil tes rata-rata siklus I adalah 60.11 atau termasuk kategori kurang baik, sedangkan nilai rata-rata siklus II sebesar 74.05 atau termasuk kategori cukup baik. Hal ini membuktikan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 13.94%. Perubahan perilaku siswa dapat dilihat secara jelas pada saat pembelajaran. Berdasarkan hasil data nontes siklus I, masih tampak perilaku negatif siswa saat pembelajaran berlangsung. Pada siklus II perilaku negatif siswa semakin berkurang dan perilaku positif siswa semakin bertambah.


Saran yang dapat peneliti rekomendasikan yaitu (1)  Para guru Bahasa dan Sastra Indonesia dapat menggunakan media vcd dongeng untuk membelajarkan apresiasi dongeng karena media vcd dongeng dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengapresiasi dongeng dan dapat memotivasi siswa untuk mencintai dan menghargai karya sastra khususnya dongeng; (2) Pembelajaran dengan media vcd dongeng dapat dijadikan alternatif bagi guru bidang studi lain dalam mengajar karena dengan media dan teknik tersebut dapat memberikan motivasi pada siswa.




























